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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa: 

5.1.1 Berdasarkan perhitungan dari hasil analisis kriterian investasi 

Net Present Value (NPV) usaha Arang Tempurung desa 

Bategencu layak untuk terus dikembangkan dikarenakan NPV > 

0 atau sebesar Rp. 668.469.283. 

5.1.2 Berdasarkan dari perhitungan Internal Rate of Return (IRR) 

usaha Arang Tempurung desa Bategencu layak untuk dijalankan 

dan terus dikembangkan dikarenakan  IRR >DR atau sebesar 

44,65%. 
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5.1.3 Berdasarkan dari hasil perhitungan Payback Period (PP) di atas 

dapat diketahui bahwa pengembalian modal awal dari usaha 

Arang Tempurung desa Bategencu selama 9 bulan 25 hari. 

5.1.4 Berdasarkan dari hasil perhitungan Profitability Index (PI) usaha 

Arang Tempurung desa Bategencu dinyatakan layak 

dikarenakan memiliki nilai PI lebih dari 1 dengan nilai PI 2,83 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

5.2.1 Bahwa untuk mengembangkan suatu usaha hendaknya pemilik 

usaha  berpedoman pada hasil dari perhitungan NPV di atas untuk 

kemajuan usaha kedepannya. 

5.2.2Bahwa untuk perhitungan IRR yang telah berhasil dicapai yakni 

sebesar 46,30% hendaknya untuk terus di pertahankan, dan dapat 

ditingkatkan lagi untuk kedepannya. 

5.2.3 Bahwa dalam perhitungan PP modal dapat kembali lebih cepat 

sehingga dapat digunakan untuk melanjutkan dan mempertahankan 

usaha tersebut. 

5.2.4 Dalam perhitungan PI sudah menghasilkan angka lebih dari 1 

sehingga hasil PI terus dipertahankan agar usaha bisa terus diputar 

lebih dari satu kali. 
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